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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian penjelasan isi skripsi yang penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka bagian akhir skripsi ini penulis mencoba mengambil kesimpulan, antara lain:
1. Kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 10 Konawe Selatan selalu mengutamakan adanya sikap (samaturu) atau kebersamaan seperti: keteladanan seorang kepala sekolah, kedisiplinan bersama, pemberian motivasi dan semangat kerja para guru-guru, mengontrol dan mengarahkan guru dan membantu guru yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran hal ini untuk meningkatkan kinerja guru dan setiap mengambil keputusan kepala sekolah selalu meminta saran-saran para bawahan dan selalu menerima kritikan serta melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan.
2. Gambaran kinerja guru  di SMA Negeri 10 Konawe Selatan dikategorikan baik dalam mengajar, hal ini dapat dilihat dari kesiapan seorang guru dalam mengajar, seperti: Prota, Prose, Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selalu dipersiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran. Namun masih ada juga guru-guru yang masih membutuhkan layanan pelatihan-pelatihan yang di adakan di sekolah dan maupun diluar sekolah.
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B. Saran
Sebagai akhir dari penulisan penelitian ini, maka penulis hanya memberikan saran kepada:
1. Kepala Pemerintah sulawesi tenggara sebagai pelaksana pendidikan untuk tidak menghilangkan budaya-budaya lokal suku tolaki didalam lembaga pendidikan
2. Kepala Sekolah, sebagai pemegang kekuasaan dan pemegang kebijakan dalam lingkup sekolah, untuk selalu memacu diri menanamkan nilai-nilai budaya suku tolaki didalam sekolah
3. Pemerintah setempat, baik lingkup Depatemen Pendidikan Nasional maupun Departemen Agama untuk selalu memperhatikan nilai-nilai budaya suku tolaki dalam lembaga pendidikan
4. Para guru, guna meningkatkan kinerjanya, sepatutnya selalu memacu diri dengan mengikuti berbagai macam kegiatan yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang dimilikinya, agar kelak mampu menerapkan ilmunya lebih baik lagi dan mampu bersaing di era globalisasi.

